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Abstract. According to affairs permendagri number 33 of 2009. On guidelines for the development of
ecotourism in the region, it has the principle of ecotourism development of wich must be considered that is
characteristic of the region of conformity, conservation, economical, education, the tourism experience
satisfaction, as well as accommodate the loval wisdom in the preservation f resourches. In fact the beach
mangrove Tanjung Pasir beach this optimal in developing principle the lack of developing made the
tourism .Of the it is there must be an attempt he damaged solve problems in mangrove area and Tanjung
Pasir beach do not reflect the principles of ecotourism. To solve these problems it takes a landing on
developing ecotourism coastal area mangrove Tanjung Pasir beach, Tangerang. The theory used in respond
which matters this is the tourist attraction of the theory ariyanto ( 2015 ) having variable supply and the
demand side , in which the two variable it has many aspects of an empiric derivative or variable to develop
this area as, accessibility, amenities/facilities , and ancilerry by taking into account the permendagrai no. 33
of 2009 as a guideline on the principle of ecotourism. From the results of the existing problems and the
theory supporters so as to solve those problems together , so the methodology used is the method of analysis
comparative , where will comparing between middle criteria da in theory with existing. The result of this
research was making a landing area development mangrove ecotourism along Tanjung Pasir beach that
vision to the coastal mangrove ecotourism Tanjung Pasir beach has the concept of integrated and
environmentally friendly between the tourism object the direction of development planned was landing
development, attraction , accessibility . institutional facilitiesin addition to the direction of development
proceeds from the study be the region structure shaped. site plan.
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Abstrak. Menurut Permendagri No. 33 Tahun 2009, tentang pedoman pengembangan ekowisata di daerah,
ekowisata itu memiliki prinsip pengembangan yang harus diperhatikan yaitu kesesuaian karakteristik
kawasan, konservasi, ekonomis, edukasi, kepuasan pengalaman wisata, serta menampung kearifan lokal
dalam keberlangsungannya. Pada kenyataannya kawasan mangrove pantai Tanjung Pasir ini belum optimal
dalam mengembangkan prinsip-prinsip tersebut sehingga menjadikan kurangnya berkembang
kepariwisataannya. Dari isu tersebut maka dirasa harus ada suatu upaya ntuk menyelesaikan permasalahan
di kawasan mangrove dan pantai Tanjung Pasir yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ekowisata. Untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah arahan mengenai pengembangan kawasan
ekowisata mangrove pantai Tanjung Pasir di Kabupaten Tagerang.Teori yang digunakan dalam mengatasi
hal ini yaitu teori Daya Tarik Wisata dari Ariyanto (2015) yang memiliki variable supply dan demand,
dimana kedua variable ini memiliki banyak turunan aspek atau variable empiric untuk mengembangkan
kawasan wisatanya seperti attraction (atraksi), accesibilitation (aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan
ancilerry (kelembagan) dengan mempertimbangkan Permendagrai No. 33 tahun 2009 sebagai pedoman
prinsip mengenai ekowisata. Dari hasil permasalahan yang ada serta teori pendukung untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, maka metodologi yang digunakan adalah metode analisis komparatif, dimana akan
membandingkan antara kriteria yanga da di teori dengan eksisting.Hasil dari penelitian ini adalah membuat
sebuah arahan pengembangan kawasan ekowisata mangrove di pantai Tanjung Pasir yang mempunyai Vvisi
agar kawasan ekowisata mangrove pantai Tanjung Pasir ini memiliki konsep yang ramah lingkungan serta
terintegrasi antar objek wisatanya. Arahan pengembangan yang direncanakan adalah arahan pengembangan
atraksi, aksesibilitas, fasilitas serta kelembagaan. Selain arahan pengembangan hasil dari penelitian ini
adalah berupa penataan kawasan yang berbentuk site plan.

Kata Kunci : Ekowisata, Mangrove, Daya Tarik Wisata
A Pendahuluan baru yang diburu oleh wisatawan
penikmat wisata bahari yang tak luput

Pantai Tanjung Pasir merupakan dari potensi yang kurang dapat

suatu pantai yang menjadi objek wisata
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teroptimalkan  dengan  baik  dan
permasalahan yang ada. Pantai Tanjung
Pasir ini terletak di Desa Tanjung Pasir,
Kecamatan Teluknaga, Kabupaten
Tangerang. Potensi besar yang dimiliki
adalah kawasan hutan mangrove yang
dapat menjadi salah satu objek daya
tarik wisata baru. Dengan luas 10,8
hektar hutan mangrove ini pada
eksistingnya tidak seluruhnya
ditumbuhi oleh pohon mangrove karena
terdapat beberapa kerusakan akibat
kurang terawatnya ekosistem mangrove
tersebut. Kendala yang didapatkan
adalah kurang teroptimalkannya fungsi
ekonomi, edukasi, dan kepariwisataan
yang dapat memberikan dampak positif
bagi masyarakat dan perekonomiannya,
selain itu hal ini disebabkan karena
kurang dapat bersaingnya sumberdaya
masyarakat dalam mengoptimalkan
potensi yang ada.

Pantai Tanjung Pasir ini
memiliki beberapa atraksi yang sudah
ada seperti taman bermain area
memancig dan berenang, namun pada
eksistingnya kondisinya tidak cukup
baik untuk pengunjung menikmati
atraksi tersebut. Aksesibilitas yang
terdapat di dalam area pun kondisinya
kurang baik jika dilihat kondisinya,
baik perkerasan ataupun fasilitas
pejalan kakinya, serta kurang dapat
mengintegrasikan antar objek daya tarik
wisatanya, namun memiliki akses yang
cukup baik dari pusat kota menuju
kawasan wisata. Kondisi fasilitas yang
adapun masih dapat dikatakan kurang
layak sebagai fasilias suaru kawasan
wisata jika dibandingkan dengan
kriterianya. Lembaga yang megelola
pantai Tanjung Pasir ini adalah TNI AL,
namun dalam pelaksanaan aktivitas
kepariwisataan memiliki kendala yaitu
kurang dapat mengoptimalkan
pengembangan kepariwisataannya.

Dari beberapa potensi dan
kendala-kendala yang terdapat pada
kawasan  tersebut, maka tujuan
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selanjutnya dari penelitian ini adalah
dirasa  perlu  adanya  “Arahan
Pengembangan Kawasan Ekowisata
Mangrove Pantai Tanjung Pasir
Kabupaten Tangerang”. Rumusan
masalah  yang  diambil  adalah
“Bagimana cara menyelesaikan
permasalahan di kawasan pantai
Tanjung Pasir baik pada kelestarian
ekosistemnya maupun
pengembangannya yang tidak sesuali
dengan prinsip-prinsip ekowisata ?”’

B. Landasan Teori

Landasan  teori  mengenai
ekowisata diambildari The Ecotourism
Society (1990). Ekowisata merupakan
suatu bentuk perjalanan wisata ke area
alami yang dilakukan dengan tujuan
mengkonservasi lingkungan  dan
melestarikan kehidupan dan
kesejahteraan  penduduk  setempat.
Pendekatan pengelolaan ekowisata ini
dengan maksud menjadi kelestarian
adalah :

1. Menjaga tetap berlangsungnya
proses ekologis yang tetap
mendukung sistem kehidupan,

2. Melindungi  keanekaragaman
hayati, dan
3. Menjamin  kelestarian  dan

pemanfaatan spesies dan
ekosistemnya
Konsep pengembangan ekowisata
adalah dengan cara dua aspek, yaiu
seimbang  antara  ekonmi dan
pendidikannya di sisi lain harus
mempertimbangkan pula
lingkungannya. Prinsip dari
pengembangan ekowisata ini menurut
The Ecotourism Society (1999) adalah :

1. Mencegah dan menaggulangi
dampak dari aktivitas terhadap
alam dengan sifat dan karakter

budaya setempat

2. Pendidikan kosnervasi
lingkungan

3. Pendapatan langsung kawasan
(ekonomi)



4. Partisipasi masyarakat

5. Pengahsilan masyarakat

6. Menjaga keharmonisan dengan
alam

7. Daya dukung lingkungan

Mangrove adalah vegetasi hutan
yang tumbuh di antara garis pasang
surut (Steenis, 1978). Fungsi hutan
mangrove adalah mecakup fungsi fisik
untuk menjaga garis pantai agar tetap
stabl, fungsi biologis sebagai tempat
pembenihan ikan, udang dan pemijahan
biota laut, fungsi ekonomi sebagai
sumber  bahan  bakar  (arang),
pertambakan, tempatmembuat garam
dan bahan bangunan. Selain itu
mangrove pun merupakan plasma
nutfah yang cukup tinggi.

Daya dukung kawasan wisata
didefinisikan sebagai level kehadiran
wisatawan yang menimbulkan dampak
pada masyarakat setempat, lingkungan,
dan ekonomi yang masih dapat
ditoleransi  baik oleh  masyarakat
maupun wisatawan itu sendiri dan
memberi jaminan sustainabilitu pada
masa mendatang (Cooper et.al, 1993)

Komponen wisata yang
digunakan adalah berdasarkan supply
dan demand. Supply menurut Ariyanto,
205 ada empat aspek yang harus
diperhatikan, yaitu Atraksi,
Aksesibilitas, Amenitas (Fasilitas) dan
Kelembagaan. Serta demand yang
menjadi faktor-faktor uatma adanya
supply seperti harga, pendapatan, sosial
budaya, sosial politik, intensitas
keluarga, harga barang,

C. Hasil Penelitian

Analisis yang dilakukan adalah
analisis Daya Dukung Kawasan Wisata,
Analisis Supply dan Demand, Analisis
Kebencanaan, dan Analisis SWOT
sebagai perumus visi dari
pengembangan kawasan ekowisata
pantai Tanjung Pasir.
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Analisis Daya Dukung Kawasan
Wisata

Tabel 1. Analisis Daya Dukung
Kawasan Wisata

L W[ W | DKwk

Noo  Aea | Klorg)
{ha) | (ha) | Gam] | (am) | Tahun | Bulan | Hari

1| Pengrimaan
840 1711200 8 | 6 fANM 15| &
(an pelayanan

2 Pusat kegiatan
‘ aodo | 28138 8 | 6 150|123 | &
efowisata

3 | Konservasi
godo | 1169 9% 8 | 6 | 1304|1085 | ¥
mangrove

4 Lanskap

‘ go | 33| 113 8 | 6 TN 2810 | M
panigi

Sumber : hasil analisis, 2018

Keterangan :

DDK : Daya Dukung Kawasan

K :jumlah pengunjung

Lp : luas yang dapat dimanfaatkan

Lt : unit area untuk setiap area

Wt : waktu yang disediakan pengelola
dalam 1 hari

Wp : waktu yang dihabiskan
pengunjung

Berdasarkan  hasil  analisis
tersebut, maka didapatkan kesesuaian
antara aktivitas pengunjung dengan
tingkat stabilitas kawasan atau daya
dukung lingkungan terhadap jumlah
pengunjung yang beraktivitas di
dalamnya. Zona 1 dapat menampung
15.184 orang per tahun, Zona 2 dapat
menampung 15.034 orang per tahun,,
Zona 3 dapat menampung 1.085 orang
per tahun, dan Zona 4 dapat
menampung 2.815 orang per tahun
dengan asumsi lama waktu disediakan
pengelola adalah 8 jam dan rata-rata
waktu pengunjung dalam
menghabiskan waktu di dalamnya
adalah 6 jam.

Perencanaan Wilayah dan Kota
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Analisis Kebencanaan

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Gelombang
Tsunami dan Perjalanan Waktu

Gelombang
No Daerah Tinggi (meder) | Waktu (meni)
1| Bekasi Jawa Barat) 28 5
2| Jakarta Utara (OK) 24 i
3| Tangerang (Banten) 42 2
4 | Serang (Banten) 55129 B
5 | Ciegon (Banten) 112 17
§ | Pandsglang (Banfen) o1 b
T | Lebak(Banten) 34 10
§ | Sukabumi [Jawa Baraf) 415 12
9 | Cianjur (Jawa Bara) 29 18
10 | Gant (Jawa Bard 01 15
11| Taskmalaya (Jawa Baret %82 18
12| Clamis Jawa Barat) 38 16

Sumber : BPPT, 2018

Berdasarkan data tersebut, maka
daerah pantai Tanjung Pasir yang
terdapat pada daerah Tangerang
memiliki tinggi gelombang hingga 4,2
meter serta waktu yang dicapainya
adalah 33 menit, hal tersebut dapat
dilihat bahwa kawasan ini memiliki
tinggi gelombang yang relatif tidak
begitu besar jika dibandingkan dengan
daerah lainnya. Dari hal tersebut maka
diperlukana adanya analisis sempadan
pantai pada kawasan pantai Tanjung
Pasir. Jika ditinjau dari Kepres No, 32
Tahun 1990 sempadan pantai adalah
selebar 100 meter dari titik pasang
tertinggi. Jika di lihat 100 meter dari
kawasan adalah hutan mangrove,
namun karena adanya kegiatan atau
aktivitas wisata, maka dipertimbangkan
data tinggi gelombang di Tangerang
yaitu hingga 4,2 meter, jika dilihat 4,-5
mdpl pada pantai tersebut terletak
sekitar 32 meter dari titik pasang
tertinggi, maka dari itu direncanakan
sebuah sempadan dengan lebar 37
meter dengan elemen-elemen seperti
berikut :
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Tabel 3. Elemen-elemen Sempadan
Pantai

=

Elemen sempadan Lebar Material

f, | Sempadan pantai utam (itk Omdpl) | 25 meter Pasit hibir pantai

1| Jogging track 2 mefer Paing blok

2. | Pedestrian 2 meter Paving blok

3| Jalurinspeksi fimeter Aspal

4 | pedestian 2 meter Paving blok

Totel sempadzn 37 meter

Sumber : hasil analisis, 2018

Gambar 1. Penampang sempadan
pantai

Gambar di atas merupakan hasil
analisis  sempadan  pantai  yang
direncanakan di kawasan ekowisata
pantai Tanjung Pasir.

Analisis Hutan Mangrove

Analisis yang dilakukan terbagi
menjadi 3, yaitu analisis potensi dan
kendala, analisis rehabilitasi kelestarian
hutan  mangrove  dan  analisis
pengolahannya.

1. Analisis potensi dan kendala ada
beberapa aspek, yaitu (1) Aspek

SDM (sumberdaya manusia),

dari potensi kendala yang ada,

maka  diperlukan adanya
pembentukan kelompok-
kelompok masyarakat seperti
kelompok sadar akan dungsi
danperan  mangrove, sadar

wisata, dan kelompok usaha. (2)

Aspek Ekonomi, diperlukan

adanya pengembangan kegiatan

pengelolaan produk mangrove,
wisata  kuliner, infrastruktur
pendukung. (3) Aspek Edukasi



dan  Kosnervasi  diperlukan
adanya pengembangan

laboratorium penelitian
mangrove, galeri, kegiatan
penanaman mangrove,
penggunaan material ramah
lingkungan, kegiatan
rehabilitasi.

2. Analisis yang selanjutnya adalah
rehabilitasi, dari hasil analisis
maka diperlukan adanya
penyiangan dari pohon
mangrove, penyulaman atau
pemilihan bibit mangrove yang
sesuai, dan pengendalian dari
hamaatau gulma.

3. Analisis pengolahannya
memiliki beberapa prodak hasil
olahan seperti tepung mangrove
dan bahan cemilan keripik dari
pohon aviccenia, olahan sirup,
sari buah mangrove dan dodol
dari pohon sonneteria, olahan
sayuran dari pohon rizophora,
dan bahan pengganti karbohidrat
seperti nasi dan jagung dari
pohon bruguiera.

Wisata
Wisata

Analisis Daya  Tarik
Berdasarkan =~ Komponen
(Supply dan Demand Wisata)

Analisis ini akan dimulai dari
penjelasan demand sebagai berikut :

= Rekreasi = Tamasya Kesehatan Olahraga

Gambar 2. Tujuan Perjalanan
Berwisata

Dari hasil survey tersebut, dapat
dilihat bahwa pengunjung didominasi
dengan tujuan perjalnanan wisata yaitu
rekreasi  dengan  jumlah  70%,
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selebihnya adalah tamasya, kesehatan

5%'

dan olahraga.

= 15-20 = 21-25 >25

Gambar 3. Kelompok umur
pengunjung

Jika dilihat dari kelompok umur,
pengunjung rtaa-rata adalh seorang
remaja berumur 21-25 tahun dengan
jumlah 45% .

= Kab. Tangerang = Bandung Jakarta

imahi = Kota Tangerang = Tangerang Selatan

Gambar 4. Asal Pengunjung

Asal pengunjung pantai Tanjung
Pasir ini masih pengunjung dalam
negeri atau wisatawan lokal, dengan
presentase 40% dari kota Tangerang
yang mendominasi dari pengunjung
tersebut.

Adapun analisis Supply adalah
berdasarlan  4A, vyaitu  Atraksi,
Aksesibilitas, Amenitas(fasilitas) dan
Ancilerry(Kelembagaan).

1. Analisis Atraksi Wisata

Pada titik ke 1 yaitu tugu pantai

Tanjung Pasir, titik ke 2 yaitu

area memancing, titik ke 3

taman bermain dan titik ke 4

yaitu hutan mangrove. Pada peta

tersebut terdapat 3 kendala (yang

ditandai dengan min) dan 1

potensi yang ditandai dengan

plus)

Perencanaan Wilayah dan Kota
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Gambar 5. Analisis Atraksi Wisata

Hasil analisisnya adalah dari
kendala dan potensi atraksi tersbeut
maka adanya upaya pengembangan
atraski seperti zona 1 yaitu atraksi
lampion, atraksi badut selamat datang,
atrasksi fotoboot, zona 2 yaitu atraksi
kompetisi olahraga, atraksi air mancur,
zona 3 adalah atraksi atraksi edukasi
mangrove, perahu kanal, boardwalk,
shelter, dan menanam pohon mangrove,
serta zona 4 adalah atraksi bermain
layangan pemandangan alam laut, dan
memancing.

Gambar 6. Analisis Aksesibilitas

Pada analisis aksesibilitas ini
terdapat dua titik akses yang menjadi
kendala tidak terintegrasinya antar
objek wisata, vyaitu titik kendala
pertama adalah dari zona 1 ke zona 2,
dan titik kendala kedua adalah dari zona
3 ke zona 2, sedangkan kendala ketiga
adalah dari zona 4 ke zona 2, zona 2
meurpakan  pusat kegiatan  dan
pelayanan.
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Tabel 4. Analisis Aksesibilitas

Jumlah

Jumlah
wisalawan arak | Kondisi Nilai
No | Zonakawasan | Wisatawan ) Range
seliap zona {km) | jalan | aksesibilitas
h pusat (iwa)
(jwe)

=
=
=

Pelayanan-pusat
1 15.115 1503 | 0282 1
keglatan

wn

918.024.640 | Rendah

‘ Mangrove-pusat '
2 1304 1504 | 0008 1
kegiatan

o

24719552 | Rendah

I Pantal-pusat [
3 33760 1503 | 0115
kegiatan

4434358477 | Rendah

Sumber : hasil analisis, 2018

Ket:
R;0-4.450.835.178
S;4.450.835.178 — 8.876.950.804
T ; 8.876.950.804 — 13.303.066.430
Dari hasil analisis menjelaskan
bahwa tingkat aksesibilitas di kawasan
pantai Tanjung Pasir adalah rendah,
maka dari itu diadakan upaya
pengembangan seperti pengembangan
jalur inspeksi dan jalur utama kawasan
wisata, jalur sirkulasi di dalam zona
yang bematerialkan aspal serta jalur
pejalan kaki, dan jogging track yang
bermaterialkan paving blok dengan
konsep jalur hijau gar ramah
lingkungan.

Gambar 6. Analisis Aksesibilitas

Pada fasilitas wisata pantai
Tanjung Pasir terdapat 6 titik kendala
yaitu titik 3 pusat informasi, titik 4
sarana keamanan, titik 5 perdagangan,
titik 6 rekreasi berenang, titik 7 fasilitas
kebersihan, titik 8 sarana olahraga.
Selain itu memiliki 4 titik potensi yaitu



titik 1 sarana parkir, titik 2 wisma, titik
9 sarana edukasi, dan titik 10 sarana
peribadatan. Dari beberapa potensi dan
kendala tersebut maka dibutuhkan
adanya upaya pengembangan
berdasarkan kriteria Lothar A. Kreck
dalam Yoeti, 1999 seperti :

1. Objek, alam vyang dapat
dioptimalkan menjadi atraksi
baru

2. Akses, peningkatan kualitas
jalan dan kemudahan rute

3. Akomodasi, peningkatan fungsi

wisma
4. Penunjang, pengembangan agen
perjalanan wisata, pusat

informasi, kesehatan, damkKar,
pramuwisata, signage, RTH

5. Transportasi, peningkatan moda
transportasi perjalanan wisata

6. kuliner, peningkatan dan
pengembangan infrastruktur

7. Rekreasi, peningkatan sarana
berenang, tracking, dan
berjemur

8. Perbelanjaan, peningkatan dan
pengembangan infrastruktur

9. Pengembangan sarana
komunikasi

10. Pengembangan sarana kesehatan

11. Pengembangan sarana
keamanan

12. Pengebangan sarana kebersihan

13. Pengembangans arana
pendidikan

14. Pengembangan sarana olahraga
15. Pengebangan dermaga nelayan
Analisis kelembagaan
mempunyai hasil dimana
mensingkronasi  antara  stakeholder
terkait pengembangan kawasan
ekowisata pantai Tanjung Pasir sesuai
dengan kebutuhannya baik atraksi,
fasilitas, aksesibilitas meupun
kelembagaannya.  Sebagai  contoh
analisis adalah dinas PUPR Kab.
Tangerang yang berperan dalam
pengembangan infrastruktur seperti
pasar seni, sarana piknik, gazebo dll.
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Konsep pengembangan dari
pantai Tanjung Pasir ini adalah dengan
konsep Ekowisata, dimana dalam
pemanfaatan ruangnya diperhatikan
kelestarian ekosistemnya. Konsep ini
memiliki fungsi seperti fungsi wisata,
fungsi konservasi, fungsi ekonomi, dan
fungsi pendidikan yang sama-sama
akan terintegrasi sehingga mewujudkan
kawasan ekowisata yang baik.

Analisis SWOT

Analisis  SWOT ini akan
dijelaskan mengenai pengaruh IFAS
(internal) — kekuatan dan kelemahan
dan pengaruh EFAS (eksternal) —
peluang dan ancaman.

Tabel 5. SWOT IFAS

Skor
i | Skor | Aknir

1| Fisik Alamiah

4 | Pengunjung 3| 0075

5 | Masyarakat 0,025 3 3| 0075

0,025 3

0,025 3

Akses dari luar dan
& | Aksesibilitas | dalam kawasan 01 2
sudah mudah

Sudah terdapat
i fasilitas-fasilitas
9 | Fasiitas pendukung kegatan | 0925 | 2

wisata

Pada kawasan
terssbut terdapat
Kant ia

0,078

Total 05| 36| 12718 05| 28| 4375| 01

Sumber : hasil analisis, 2018

Perencanaan Wilayah dan Kota
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Tabel 6. SWOT EFAS

Feluang Ancaman Skor
Indikator Bobot | Nilai | Skor Bobot | Nilai | Skor | Akhir

Berdasarkan
RPJMD Kab.
Tangerang, Par

Sistem
1| pengembang | satu
an ODTW

oDTw

Skor
Nilai | Skor | Akhir

ata
lainnya di pusat
keglatan

Terdapat lahan yang
kan

‘sempadan pantai

Total 05 | 16 [ 15 05 | 48 [ 45 | 005

Sumber : hasil analisis, 2018

Tabel 7. TabelKuadran SWOT

80 WT Total

IFAS 1,275 -1,375 0,1

EFAS 15 4 0,1

(+) Eksternal (Peluang) 0

stable
Growth

) internal !
(Kelemahan)w |

() Eksternal [Ancaman) T

Gambar 7. Kuadran SWOT

Berdasarkan  hasil  analisis
SWOT, maka kawasan wisata pantai
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Tanjung Pasir berada pada posisi
kuadran I dengan scenario
pengembangan Selective Maintenance,
dimana hal tersebut memiliki arti bahwa
strategi  perbaikan internal harus
ditingkatkan,  selain  itu  harus
melakukan perbaikan-perbaikan pada
sesuatu yang menjadi kelemahan,
memaksimalkan  perbaikan  faktor-
faktor kelemahan untuk memanfaatkan
peluang. Maka dari setiap potensi yang
ada namun memiliki beberapa kendala
harus mengalami pengembangan dan
pengoptimalan sehingga dapat menjadi
sebuah peluang bagi daya tarik wisata
pantai Tanjung Pasir.

D. Kesimpulan/Arahan
Pengembangan

Berdasarkan hasil SWOT, maka
didapatkan tujuan pengembangan atau
visi pengembangan dari kawasan
ekowista pantai Tanjung Pasir yaitu
“Menjadikan Pantai Tanjung Pasir
Sebagai Kawasan Ekowisata
Mangrove Centre yang Edukatif,
Aman, Ramah Lingkungan dan
Terintegrasi”

1. Arahan Pengembangan Struktur

Ruang Kawasan

Menggunakan teori Tripartitte
dengan 3 pembagian zona, yaitu
zona inti, zona penyangga dan
zona pelayanan.

2. Arahan Pengembangan Zonasi
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penataan grid, dimana
didalamnya menata area piknik,
sarana peribadatan, kesehatan,
edukasi, pasar seni, rumah bilas,
sarana olahraga, taman bermain

dan taman-taman.

3.

Terbagi menjadi 4 zona, yaitu
zona 1 — penerimaan dan
pelayanan, zona 2-pusat
kegiatan ekowisata, zona 3-
konservasi hutan mangrove, dan
zona 4-lanskap pantai.

Arahan Penataan Zona kawasan
Ekowisata

Dari keempat zona tersebut
masing-masing memiliki tema

penataan.

Zona 3 — konservasi hutan
mangove, memiliki pola linear
karena didalamnya menata jalur
pejalan kaki boardwalk, shelter,
dan  kanal  sebagaifasilitas
perjalanan wisata melalui jalur
air.

Zona 1 — penerimaan dan
pelayanan yang memiliki pola
penataan grid, dimana menata
perparkiran, gedung pengelola,
wisma dan taman selamat datang

\ =7

Zona 2 — pusat Kkegiatan
ekowisata, memiliki pola

Zona 4 — lanskap pantai, sama
dengan zona ke tiga, zona ini
memiliki pola penataan linear
karena letaknya terdapat pada
bagisn sempadan pantai. Zona
ini menata wisata kuliner, sarana

memancing, berkemah,
berenang, berjemur, gardu
pandang dan spot-spot
pemandangan.

Perencanaan Wilayah dan Kota
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elemen seperti bibir pantai, jalur
inspeksi, pedestrian dan jogging
track. Hal ini dipertimbangkan
karena hasil analisis bahwa tinggi
gelombang maksimal adalah 5
meter dan run up hingga 35
meter.n Sempadan pantai ini
melingkar dari barat hinggake
timur kawasan pantai Tanjung
Pasir, dimana kemungkinan run
up air dari gelombang ombak
dari arah laut menuju darat, yaitu
hingga ketinggian darat 5 mdpl.
Buoy adalah sebuah alat yang
berfungsi sebagai penanda yang
dipasang di laut. Pada awalnya
buoy dipasang untuk aktivitas
bongkar muat kapal laut. Namun,
alat  ini  kemudian  juga
difungsikan untuk mengamati
tsunami yang mungkin terjadi di

Kedua peta eta di atas kawasan tersebut. Buoy memiliki
merupakan peta penataan site pemberat yang disebut sinker.
plan secara keseluruhan. Sinker ini terhubung dengan
Masing-masing zona memiliki buoy menggunakan rantai yang
fungsinya masing-masing sesuai panjangnya dua kali kedalaman
dengan arahan pengembangan laut yang dipasang buoy

struktur ~ ruangnya  maupun

sesuai secara zonasinya. 5. Arahan Pengembangan

Aktivitas Kawasan Ekowisata

4. Arahan Pengembangan Fasilitas
Kebencanaan

pengembangan atraksi lampion
di jalur masuk, bagian B adalah
atraksi badut selamat datang, dan
bagian C adalah sarana sebagai
atraksi berfoto atau fotoboot.

Pengembangan sempadan pantai
ini terletak di garis terluar
kawasan, yaitu pada zona IV dari
kawasan. Sempadan  pantai
tersebut memiliki panjang 37
meter yang terdiri dari elemen-

Volume 5, No. 1, Tahun 2019
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6. Arahan Pengembangan
Aksesibilitas Kawasan Wisata

Zona 2 — pusat Kkegiatan
ekowisata, pada bagian A adalah
atraksi kompetisi olahraga, dan B
adalah atraksi air mancur.

inspeksi yang berfungsi sebagai
jalur evakuasi kawasan, dan B
adalah jalur utama kawasan
wisata sebagai akses utama
wisata.

=

Zona 3 — konservasi hutan
mangrove, pada bagian A
merupakan shelter utamadimana
ada atraksi edukasi mangrove,
bagian B adalah perjalanan jalur
kanal, bgian C  atraksi
pemandangan mangrove melalui
boarwalk, bagian D shelter
sebagai atraksi berfoto.

Pada bagian A aalah jalur
sirkulasi di dalam zona yang
berfungsi untuk
mengintegrasikan antar objek
wisata di dalamnya

Zona 4 —lanskap pantal
atrksi pad abgian A adalah
kegiatan bermain layangan, B
pemandangan pesawat, C atraksi
memancing, D gardu pandang.

Jalur pejalan kaki ini terdapat
pada seluruh jalan yang ada pada
kawasan wisata, memiliki lebar 2
meter dan perkerasan paving

Perencanaan Wilayah dan Kota
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blok dan memiliki fasilitas
pendukung street furniture.

bagi pengunjung ketika
akan melakukan perjalanan
= Bagian g : sarana keamanan

7.

Sama halnya dengan jalur pejalan
kaki, jogging track inipun
memiliki lebar 2 meter dengan
perkerasan paving blok. Terletak
pada garis terluar setelah jalur
inspeksi

Arahan  Pengembangan dan

Penataan Fasilitas Wisata

)

Zona 1 — Penerimaan dan

pelayanan, memiliki beberapa

penataan dan pengembangan

diantaranya adalah:

= Bagian a : pengembangan
taman selamat datang

= Bagian b : pintu gerbang
masuk atau gapura wisata

= Bagian ¢ : ruang parkir
wisata
= Bagian d : wisma

pengunjung dan pengelola
= Bagian e: kios-kios/sarana
perdagangan
= Bagian f : Peta orientasi,
berfungsi sebagai petunjung
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Zona 2 — pusat Kkegiatan
ekowisata memiliki beberpa
pengambangan, yaitu :

= Bagian a : pasar seni
menjadi sentra oleh-oleh
khas pantai Tanjung Pasir

= Bagian b : taman bermain

= Bagian c: sarana edukasi

= Bagian d :sarana olahraga
untuk pengunjung yang
bertujuan wisata olahraga

= Bagian e : sarana
peribadatan berupa masjid

= Bagian f : sarana kesehatan
berupa klinkik

= Bagian g : sarana piknik
yang memiliki gazebo dan
penghijauan

= Bagian h : monumen/tugu
pantai tanjung pasir sebagai
ikon

= Bagiani: rumah bilas

RTH Kawasan yang dengan
pengembangan RTH  seluas




lebih dari 80%. RTH tersebut
berasalkan dari beberapa jenis
penghijauan seperti jalur hijau
yang terdapat pada seluruh jalur
sirkulasi, pohon di area parkir,
pohon-pohon di setiap zona, dan
hutan mangrove.

A

Zona 3 -— Kkonservasi hutan
mangrove memiliki 3 fasilitas inti,
yaitu pada again A vyaitu
boardwalk  sepabagi  sarana
pejalan kaki, bagian B adalah
shelter sebagai fasilitas edukasi
mangrove dan berfoto, dan bagian
C kanal sebagai jalur perjalanan
menggunakan perahu.

e i

Zona 4 — kawasan lanskap pantai,
memiliki beberapa pengembangan
fasilitas yang  direncanakan
seperti :

= PBagian a : fasilitas
watersport untuk
pengunjung yang bertujuan
olahraga air

= Bagian b : area berenang di
sekitar bibir pantai
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= Bagian c : area memancing
bagi  pengunjung  dan
masyarakat

= Bagian d : area bermain
layangan

= Bagian e : area berkemah

= Bagian f : area berjemur

= PBagian g : area wisata
kuliner yang memiliki best
view ke arah pantai dan laut

= Bagian h : gardu pandang

= Bagian i : dermaga nelayan

sebagai infrastruktur
penunjang masyarakat yang
bermata pencaharian

sebagai nelayan.

Arahan Pengembangan
Kelembagaan Wisata
Pada hasil analisis dijelaskan
singkronisasai antar stakeholder,
maka didapatkan arahan
pengembangan kegiatan-
kegiatan sebagai  penunjang
pengembangan kawasan wisata
sebagai berikut :

» Melakukan FGD antar
stakeholder yang berkaitan
dengan pengembangan
kawasan ekowisata

= Workshop / seminar
pelatihan kepada
msayarakat dan pengelola
agar memiliki daya saing

= Pengembangan organisasi
pecinta lingkungan sebagai
organisasi ~ yang  turut
memantau keberlangsungan
dan kelestarian ekosistem
mangrove.

Perencanaan Wilayah dan Kota
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Peta di atas adalah
pengembangan dan penataan
sarana bagi pengelola maupun
yang berkaitan dengan kegiatan
kelembagaan, dimana
didalamnya  selain kantor
pengelola akan terdapat ruang
pertemuan.
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